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II TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Produktivitas

Menurut  Aigner (1985:18), filosofi dan spirit tentang produktivitas sudah ada sejak

peradaban manusia karena makna produktivitas adalah keinginan (will) dan upaya

(effort) manusia untuk selalu meningkatkan kualitas di dalam segala bidang. Menurut

Basu Swasta dan Ibnu Sukatjo (1998:281), produktivitas adalah suatu konsep yang

menggambarkan hubungan antara hasil (jumlah barang dan jasa yang diproduksi)

dengan sumber (tenaga kerja, modal, bahan baku, energy, dan lain-lain) yang dipakai

untuk menghasilkan barang tersebut.

Sinungan (1985:8) mengatakan bahwa produktivitas dapat diartikan sebagai

perbandingan antara jumlah pengeluaran dibagi jumlah masukan dalam periode

tertentu. Terdapat dua aspek penting dalam konsep produktivitas, yakni efisiensi dan

efektivitas. Efisiensi merupakan suatu kemampuan dalam penggunaan sumberdaya

secara minimum guna mencapai hasil yang optimal, sedangkan efektivitas berkaitan

dengan pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah

ditentukan.
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Konsep produktivitas dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu dimensi individu dan

dimensi organisasi. Dimensi individu melihat produktivitas dalam kaitannya dengan

karakteristik-karakteristik kepribadian individu yang muncul dalam bentuk sikap

mental yang mengandung makna keinginan dan upaya individu yang selalu berusaha

untuk meningkatkan kualitas hidupnya, sedangkan dimensi organisasi  melihat

produktivitas dalam kerangka hubungan teknis antara masukan (input) dan keluaran

(output). Oleh karena itu dalam pandangan ini, peningkatan produktivitas tidak hanya

dilihat dari aspek kuantitas, tetapi juga dari aspek kualitas. Jadi secara umum

produktivitas diartikan sebagai efisiensi dari penggunaan sumberdaya untuk

menghasilkan. Dikaitkan dengan produktivitas hasil pertanian, khususnya

produktivitas usahatani maka upaya peningkatan  produktivitas tidak hanya diukur

melalui pengelolaan lahan pertanian saja, namun terdapat aspek lain yang

mempengaruhi, seperti manajemen usaha para petani, dukungan kelembagaan, serta

aspek petani itu sendiri yang menyangkut faktor-faktor psikologis dari petani

(Suhartoyo, 1987:35).

Konsep produktivitas hasil pertanian dilihat dari dimensi individu berkaitan dengan

karakteristik kepribadian individu yang muncul dalam bentuk sikap mental dan

mengandung makna keinginan dan upaya individu yang selalu berusaha

meningkatkan kualitas kehidupannya serta dimensi karakteristik sosial ekonomi

petani. Dimensi individu menyangkut tingkat pendidikan petani dan pengalaman

berusahatani, sementara dimensi karakteristik sosial ekonomi petani menyangkut luas

penguasaan lahan, modal kerja, dan tenaga kerja (Revianto, 1989:42).
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Pada bidang pertanian, produktivitas adalah kemampuan suatu faktor produksi

(seperti luas lahan) untuk memperoleh hasil produksi per satuan luas lahan. Produksi

dan produktivitas ditentukan oleh banyak faktor, seperti kesuburan tanah, varietas

bibit yang ditanam, penggunaan pupuk yang memadai (baik jenis maupun dosis),

tersedianya air dalam jumlah yang cukup, teknik bercocoktanam yang tepat,

penggunaan alat-alat pertanian yang memadai, dan tersedianya tenaga kerja.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa produktivitas adalah

kemampuan mengolah sumberdaya yang ada seminimal mungkin untuk memperoleh

hasil yang optimal. Dalam upaya mengolah, sumberdaya inividu mempunyai peran

dalam upaya peningkatan produktivitas, selain itu faktor sosial juga sangat

mempengaruhi, seperti kemapuan petani dalam mengolah lahan, modal usaha, umur,

tingkat pendidikan, tingkat kosmopolitan petani, dan lain-lain.

B. Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas

Dalam bidang pertanian, upaya untuk meningkatkan produktivitas hasilnya

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Husin (2009) mengemukakan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi produktivitas hasil pertanian antaralain adalah luas lahan

garapan, tingkat kosmopolitan petani, pendidikan, modal usaha, umur, dan

pengalaman berusahatani.

1. Umur  Petani

Umur berpengaruh terhadap kemampuan fisik petani dalam mengelola usahataninya

maupun usaha-usaha pekerjaan tambahan lainnya. Baking dan Manning (dalam
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Hermaya Rukka, 2003:21) mengemukakan bahwa usia produktif untuk bekerja

adalah 15-55 tahun. Pada usia produktif, motivasi dalam bekerja cenderung lebih

tinggi, begitu juga kemampuan dan keterampilannya dalam bekerjapun masih baik.

Kemampuan kerja penduduk usia produktif akan terus menurun seiring dengan

semakin bertambahnya usia petani. Soekartawi (1988) menyatakan bahwa petani-

petani yang lebih tua cenderung tidak melakukan difusi inovasi pertanian daripada

mereka yang lebih muda. Petani yang lebih muda biasanya akan cenderung lebih

produktif dan lebih bersemangat dibandingkan dengan petani yang usianya lebih tua.

Tidak hanya itu, kemampuan yang dimiliki petani usia produktif dalam mengolah

lahan lebih kuat dibandingkan dengan petani yang usianya lanjut. Dengan demikian

terdapat kecenderungan bahwa umur petani akan mempengaruhi motivasi dan cara

pengolahan lahan pertanian dan berdampak pada produktivitas hasil usaha taninya.

2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan petani merupakan salah satu determinan yang dapat

mempengaruhi produktivitas hasil pertanian. Simanjuntak (1998:53)  mengemukakan

bahwa jenjang pendidikan dapat ditempuh oleh seseorang melalui pendidikan formal,

seperti SD, SLTP, SLTA, dan Pergutuan Tinggi. Masyarakat petani sering dicirikan

dengan tingkat pendidikan yang rendah. Tingkat pendidikan yang rendah merupakan

salah satu faktor penghambat inovasi teknologi dalam masyarakat. Soehardjoe dan

Patoeng (1994:52) menyatakan bahwa pendidikan umumnya akan mempengaruhi

cara dan pola pikir petani lebih dinamis. Semakin tinggi tingkat pendidikan petani

maka semakin efisien dia bekerja dan semakin banyak pula dia mengikuti pelatihan
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cara-cara berusahatani yang lebih produktif dan lebih menguntungkan. Senada

dengan Soehardjoe dan Patoeng, Banoewidjoyo (2002:45) mengemukakan bahwa

tingkat pendidikan yang dimiliki tenaga kerja bukan saja dapat meningkatkan

produktivitas dan mutu kerja yang dilakukan, tetapi sekaligus mempercepat proses

penyelesaian kerja yang diusahakan.

Tingkat pendidikan petani dapat mempengaruhi pola pikir petani dalam menerapkan

ide-ide baru yang didapat. Petani yang berpendidikan umumnya akan lebih mudah

menerima inovasi jika dibandingkan dengan petani yang tidak berpendidikan. Hal ini

sesuai dengan pendapat Soekarwatawi (2006:58), bahwa petani yang berpendidikan

lebih cepat mengerti dan memahami penggunaan teknologi baru. Dengan demikian

penerapan konsep dalan mengelola usahataninya lebih baik dan dapat tercapai sesuai

dengan yang diharapkan

Pendidikan dapat ditempuh melalui jalur formal maupun non formal. Melalui

pendidikan, masyarakat dapat memperoleh jaringan, kepercayaan, nilai, dan norma,

sehingga dapat mempengaruhi cara berfikir dan tindakannya. Dengan cara berfikir

yang lebih baik maka seseorang akan lebih mudah menyerap inovasi yang ada

sehingga mampu meningkatkan produktivitasnya. Selain itu cara bertindak dan

perilaku masyarakat yang terdidik akan memudahkan dalam beradaptasi dengan

orang lain.
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3. Luas Lahan Garapan

Untuk memperoleh hasil produksi yang maksimum dari usahatani, petani dapat

memadukan faktor produksi, seperti faktor modal dengan luas lahan garapan. Sajogyo

(1980:102) mengemukakan bahwa semakin luas lahan usahatani, maka semakin besar

presentase penghasilan produksi. Dengan demikian, jelaslah bahwa luas lahan

garapan berperan penting terhadap besaran pendapatan petani, sebaliknya petani yang

mempunyai lahan sempit atau tidak bertanah merupakan beban usaha pada sektor

pertanian.  Luas lahan garapan adalah jumlah seluruh lahan sawah yang digunakan

untuk kegiatan pertanian. Addhitama (2009:128) mengemukakan bahwa luas lahan

garapan adalah lahan yang digunakan untuk kegiatan pertanian. Lahan sebagai salah

satu faktor produksi merupakan pabrik hasil-hasil pertanian dan merupakan

sumberdaya fisik yang mempunyai peranan sangat penting dalam berbagai segi

kehidupan manusia. Luas lahan garapan adalah aset yang dikuasai petani yang dapat

mempengaruhi hasil produktivitas yang diterima petani.

Lahan yang digarap oleh petani tidak semuanya adalah miliknya, namun juga hasil

dari sistem sewa dan/atau bagi hasil. Bagi hasil merupakan  kesepakatan antara dua

atau lebih petani atas dasar sukarela dan bukan paksaan. Perjanjian bagi hasil juga

diatur oleh pemerintah dalam Undang-undang No. 2 Tahun 1960 tentang perjanjian

yang dibuat antara pemilik tanah dengan seseorang atau badan hukum (penggarap)

dimana penggarap diperkenankan oleh pemilik tanah untuk menyelenggarakan usaha

pertanian di atas tanahnya dengan pembagian hasilnya yang telah disepakati oleh

kedua belah pihak (UU No. 2 Tahun 1960 pasal 1 huruf C). Bagi penggarap, ia bisa
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mengolah tanah milik orang lain tanpa harus mempunyai tanah sendiri dan

mendapatkan hasil yang telah disepakati pembagiannya.

Menurut Kroef (dalam Collier, 1984:156) terdapat empat cara atau mekanisme bagi

hasil yang umumnya dilakukan oleh petani, yaitu (1) maro, yang mengharuskan si

penggarap membeli sendiri bibit, pupuk, dan membayar buruh tani, serta

menyerahkan setengah dari hasil panen kepada si pemilik lahan, sementara itu pajak

atas tanah dibayar oleh pemiliknya, (2) mertelu, yaitu cara bagi hasil dengan syarat-

syarat yang sama dengan maro, tetapi dalam hal ini penggarap sawah hanya

menerima sepertiga bagian dari hasilnya. (3) merempat, yaitu penggarap hanya

memperoleh seperempat bagian dari bagian hasil panen, tetapi ia hanya membayar

buruh tani saja, dan (4) marolima adalah sistem bagi hasil dimana pemilik lahan

menerima dua perlima dari hasil panen, sedangkan penggarap yang menanggung

biaya produksi sebesar  tiga per lima.

Sistem bagi hasil yang terjadi dalam masyarakat dilatarbelakangi oleh keadaan saling

membutuhkan, sukarela, dan tanpa paksaan. Dalam hal ini, baik pemilik sawah

maupun penggarap merasa sama-sama diuntungkan, dan ini telah berlangsung secara

turun-temurun dengan didorong oleh sifat kekeluargaan serta dapat membentuk

solidaritas di dalam warga masyarakat. Adanya sistem bagi hasil antara penggarap

dan pemilik lahan biasanya membuat penggarap lebih giat bekerja guna

meningkatkan produktivitas hasil pertaniannya. Semakin banyak produktivitas yang

dihasilkan akan membuat si penggarap menerima keuntungan lebih.
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4. Pengalaman Berusahatani

Pengalaman berusahatani akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam mengolah

usahataninya. Biasanya orang yang sudah lama berusahatani akan mempunyai banyak

pengalaman dibandingkan dengan petani pemula, sehingga akan mempengaruhi cara

pengambilan keputusan dalam usahataninya. Soekartawi (2006:58) mengemukakan

bahwa pengalaman berusahatani yang cukup lama akan menjadikan petani lebih

berhati-hati dalam proses pengambilan keputusan. Kegagalan yang ia alami akan

menjadikannya lebih berhati-hati dalam proses pengambilan keputusan, sebaiknya

petani yang kurang berpengalaman akan lebih cepat mengambil keputusan karena

lebih berani menanggung resiko.

Padmowiharjo (1994:67) mengemukakan bahwa pengalaman berpengaruh terhadap

proses belajar. Orang yang mempunyai pengalaman baik dalam proses belajar

biasanya akan cenderung lebih optimis dalam melakukan tindakan karena ia telah

mengalami kejadian tersebut. Berbeda dengan orang yang mempunyai pengalaman

tidak banyak, biasanya mereka akan cenderung lebih pesimis untuk berhasil.

Di samping itu petani yang lebih berpengalaman dalam berusahatani padi sawah akan

lebih selektif dan tepat dalam memilih jenis inovasi yang akan diterapkan

dibandingkan dengan petani yang pengalaman usahataninya lebih sedikit. Oleh sebab

itu besar kemungkinan bahwa pengalaman dalam berusahatani dapat mempengaruhi

petani dalam menerapkan inovasi sehingga mampu meningkatkan produktivitasnya.
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5. Keterlibatan dalam Kelompok Tani

Mosher (1985) mengemukakan bahwa pendidikan untuk petani hendaklah

dilaksanakan selama kunjungan-kunjungan singkat kepada petani dan ketika mereka

sedang berada di lapangan atau pada pertemuan-pertemuan kelompok, pelatihan-

pelatihan yang diadakan oleh kelompok, serta kursus-kursus pendek tentang

bagaimana berusahatani lebih baik. Oleh sebab itu keberadaan kelompok tani

merupakan salah satu potensi yang mempunyai peranan penting dalam membentuk

perubahan perilaku petani dan menjalin kemampuan kerjasama anggota

kelompoknya. Melalui kelompok tani, proses pelaksanaan kegiatan yang melibatkan

anggota kelompok dalam berbagai kegiatan bersama, seperti penyuluhan, akan

mampu mengubah atau membentuk wawasan, pengertian, pemikiran, minat, tekad,

dan kemampuan berinovasi sehingga mampu meningkatkan produktivitas hasil

pertanian.

Mardikanto (1993:110) mengemukakan kelompok tani adalah kumpulan

petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan

kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumberdaya) dan keakraban untuk

meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota. Keterlibatan dalam kelompok

tani merupakan salah satu potensi yang penting dalam membentuk perubahan

perilaku petani dan menjalin kemampuan kerjasama anggota kelompoknya.

Kemajuan-kemajuan yang dicapai dalam teknologi pertanian memungkinkan petani

untuk meningkatkan hasil usahataninya. Namun dalam penerapan teknologi tersebut,

para petani banyak menemukan kendala-kendala. Salah satunya adalah keterbatasan
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pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki tentang teknologi tersebut. Untuk

mengurangi kendala-kendala tersebut salah satu caranya adalah dengan memberikan

penyuluhan kepada petani.

Proses penyuluhan akan berhasil apabila materi yang disampaikan sesuai dengan

yang dibutuhkan petani. Dalam proses penyuluhan dapat digunakan beberapa metode

dan media yang dapat dengan mudah diterima oleh petani. Dengan demikian terdapat

kemungkinan bahwa intensitas penyuluhan akan dapat mempengaruhi petani dalam

memilih dan menerapkan metode yang tepat dalam usaha taninya.

Melalui kelompok tani tejadi interaksi antarindividu sehingga memudahkan mereka

dalam menyerap informasi yang telah diberikan saat penyuluhan. Proses interaksi

yang intens akan menumbuhkan rasa kekerabatan dan kekeluargaan antaranggota

kelompok sehingga membentuk solidaritas mekanik. Solidaritas mekanik akan

membuat mereka lebih mudah dalam melaksanakan kegiatan pertanian, seperti lebih

mudah memperoleh informasi tentang cara penanaman yang baik, penggunaan bibit

unggul, serta perawatan tanaman, yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan

produktivitas hasil pertanian.

6. Tingkat Kosmopolitan Petani

Rogers (1983:314) menyatakan, tingkat kosmopolitan individu dicirikan oleh

sejumlah atribut yang membedakan mereka dengan orang lain yang ada di dalam

komunitasnya, yaitu individu tersebut memiliki status sosial ekonomi yang lebih

tinggi, partisipasi sosial yang lebih tinggi, lebih banyak berhubungan dengan pihak
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luar, lebih banyak mengakses media massa, dan memiliki lebih banyak hubungan

dengan orang lain maupun lembaga yang berada di luar komunitas. Wiraatmadja

(1983:15) menyatakan, melalui sifat kosmopolitan dimungkinkan terjadinya

peningkatan wawasan dan belajar di kalangan petani atas keberhasilan orang yang

berada di luar daerahnya sehingga petani tersebut dapat terpacu dan tanggap terhadap

peluang pasar yang berpotensi dapat meningkatkan pendapatan dengan cara melihat

banyaknya faktor output yang dihasilkan. Seseorang yang mempunyai tingkat

kosmopolitan yang tinggi akan cenderung memiliki pandangan yang luas tentang

dunia luar, tentang kelompok sosial  lain, dan mobilitas sosialnya lebih tinggi

(Mardikanto dan Sri Sutami, 1982).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa orang yang mempunyai tingkat

kosmopolitan tinggi akan lebih mudah dalam memperoleh informasi, sehingga akan

lebih mudah dalam mengadopsi inovasi baru dalam bidang pertanian. Selain itu

mereka akan lebih mudah bergaul dan bertukar pengalaman dengan orang lain dan

mencari informasi tentang pertanian sehingga mampu meningkatkan produktivitas

hasil pertaniannya.

7. Modal Usaha

Modal usaha merupakan faktor penunjang utama dalam kegiatan produksi pertanian.

Tanpa modal yang memadai sulit bagi petani untuk mengembangkan usahatani

hingga mencapai produksi yang optimal dan keuntungan yang maksimal. Modal

diartikan sebagai persediaan (stok) barang-barang dan jasa yang tidak segera

digunakan untuk konsumsi, namun digunakan untuk meningkatkan volume.
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Pembentukan modal diartikan sebagai suatu proses beberapa bagian pendapatan yang

ada disisihkan untuk diinvestasikan guna memperbesar output dikemudian hari.

Dalam kegiatan proses produksi pertanian, modal dibedakan menjadi dua macam,

yaitu modal tetap dan modal tidak tetap (Hermanto, 1982:21).

Faktor produksi seperti tanah, bangunan, dan mesin-mesin sering dikelompokkan

dalam kategori modal tetap. Dengan demikian modal tetap dapat didefinisikan

sebagai biaya yang dikeluarkan dalam proses prosuksi yang tidak habis dalam sekali

proses. Sebaliknya dengan modal tidak tetap atau modal variabel. Modal tidak tetap

adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dalam satu kali

proses produksi, seperti biaya untuk membeli benih, pupuk, obat-obatan, atau untuk

pembayaran tenaga kerja (Soekarwati, 1990:11). Penciptaan modal oleh petani

biasanya dilakukan melalui dua cara, pertama dengan menyisihkan kekayaan atau

sebagian hasil produksi untuk disimpan dan diinvestasikan kembali ke dalam

usahatani yang lebih produktif, dan kedua, modal usaha yang dapat berasal dari

dirinya maupun dari pinjaman pada pihak lain, seperti pada pedagang atau lembaga

keuangan yang berada di tingkat desa maupun di tingkat kecamatan. Dengan

tersedianya modal, petani akan dimudahkan dalam melakukan kegiatan usahatani,

seperti pembelian obat-obatan, bibit, membayar upah kepada buruh, dan perawatan

tanaman sehingga dapat meningkatkan produktivitas hasil pertanian.
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C. Input Pertanian

Upaya peningkatan produktivitas hasil pertanian, terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhi, yaitu input pertanian seperti penggunaan bibit, pengaturan irigasi,

perawatan tanaman (pemupukan, dan pengendalian hama  penyakit).

1) Penggunaan Bibit Unggul

Upaya untuk meningkatkan produktivitas hasil pertanian salah satunya adalah

penggunaan bibit unggul. Dalam usahatani biasannya pemilihan bibit sebelum proses

penanaman selalu dilakukan. Pada umumnya petani menyisihkan sebagian hasil

panennya untuk dijadikan benih pada musim tanam berikutnya. Benih ini tentu saja

tidak terjamin mutunya (Wirawan dan Wahyuni, 2002:32). Oleh sebab itu pemilihan

bibit unggul sangat diperlukan guna meningkatkan produktivitas hasil pertanian.

Adapun beberapa jenis  bibit unggul yang ditanam pada penanaman padi sawah,

antara lain jenis padi IR 70, IR 64, IR 36, Kapuas, Bengawan Solo, dan lain-lain yang

sudah terbukti cukup sehat pertumbuhannya (Utomo dan Nazaruddin, 2003:20).

2) Pengaturan Irigasi

Pada pengolahan usahatani, pengaturan irigasi mempunyai peranan penting. Irigasi

dapat mempengaruhi baik atau buruknya kualitas padi. Terlebih lagi usahatani yang

dikembangkan adalah padi sawah yang sangat tergantung pada air. Dengan adanya

sistem irigasi akan sangat membantu dalam usahatani, selain itu pengaturan sistem

irigasi juga sangat diperlukan agar ketersediaan air tidak terganggu dalam kegiatan

pertanian. Hal ini sesuai dengan pendapat Sofyan (1981:69) bahwa pengelolaan

irigasi di tingkat sawah akan dapat terlaksana dengan baik bila terpenuhi syarat-syarat
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berikut: (1) mempunyai jaringan tersier yang lengkap dan debit air yang cukup, dan

(2) tersediannya tenaga yang terampil untuk pelaksanaan pengelolaannya. Namun

yang perlu diperhatikan dalam pengairan budidaya padi sawah adalah pengaturan air

agar tetap dalam kondisi baik karena pengairan berpengaruh terhadap produktivitas

hasil pertanian.

3) Perawatan Tanaman

a) Pemupukan

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman adalah dengan cara

mencukupi kebutuhan haranya. Pemupukan dilakukan untuk menambah unsur hara

yang dibutuhkan oleh tanaman, sebab unsur hara yang ada di dalam tanah tidak

selalu mencakupi untuk memacu pertumbuhan tanaman secara optimal (Salikin,

2003). Menurut Utomo dan Nazaruddin (2003:34), pemupukan biasanya dilakukan 2

sampai 3 kali selama satu musim tanam. Pemupukan pertama dilakukan 2-3 minggu

setelah tanam. Dengan demikian, saat penyiangan, pupuk yang diberikan dapat

dibantu pembenamannya. Dosis pemupukan urea biasanya diberikan sepertiga bagian

pada pemupukan pertama dan  duapertiga bagian pada pemupukan kedua. Pupuk TSP

dan KCL biasanya diberikan sekaligus bersamaan dengan pemupukan urea yang

pertama.

Mengacu pada pendapat Purwono dan Purnamawanti (2007:64), dosis pupuk yang

dianjurkan untuk tanaman padi adalah 200 kg urea/Ha, 75-100 kg SP-36/Ha, dan 75-

100 kg KCL/Ha. Urea diberikan 2-3 kali, yaitu 14 hari setelah tanam (HST), 30 HST,

dan saat menjelang primordial bunga (50 HST). Pupuk SP-36 dan KCL diberikan
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saat tanam atau pada 14 HST. Jika menggunakan pupuk majemuk, perbandingannya

adalah 15-15-15, dengan dosis 300kg/Ha. Pupuk majemuk diberikan setengah dosis

saat tanaman berumur 14 HST, sisanya saat menjelang primordial bunga.

b) Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman

Upaya meningkatkan produktivitas hasil pertanian, petani harus mempunyai

keterampilan dalam pengendalian tanaman dari hama dan penyakit. Menurut

Matnawy (1989:89) untuk dapat menanggulangi hama dan penyakit serta gulma

tanaman padi, dapat ditempuh dengan dua cara, yaitu:

1) Cara preventif, yaitu  suatu cara atau tindakan yang dilakukan sebelum tanaman

tersebut mendapat serangan hama, penyakit, dan gulma, yaitu cara pengolahan

lahan secara intensif, desinfeksi benih kedalam larutan kimia, mengadakan rotasi

tanaman, dan menanam tepat pada waktunya.

2) Cara kuratif, yaitu suatu cara atau tindakan yang dilakukan setelah tanaman

tersebut mengalami gangguan serangan hama, penyakit, dan gulma. Cara kuratif

meliputi (1) cara biologis, yaitu pemberantasan melalui mahluk hidup yang

merupakan predatornya, (2) cara kimiawi, yaitu suatu cara pemberantasan hama

dengan menggunakan pestisida, (3) cara mekanisme, adalah suatu cara

pemberantasan langsung dengan membunuhnya, dan (4) cara fisis, yaitu

merupakan cara pemberantasan dengan menggunakan faktor alam.
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D. Kerangka Pemikiran

Menurut Aigner (1986:5) produktivitas merupakan suatu upaya atau keinginan untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas di segala bidang. Upaya peningkatan

produktivitas hasil pertanian dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain

pendidikan petani, umur petani, modal usaha, pengalaman berusahatani, tingkat

kosmopolitan petani, keterlibatan dalam kelompok tani, dan luas lahan garapan.

Pendidikan yang dimiliki petani sangat mempengaruhi produktivitas. Seseorang yang

berpendidikan tinggi akan mempunyai pola pikir yang lebih terbuka dalam menerima

informasi. Selain itu seseorang yang mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi

akan lebih banyak mengikuti pelatihan-pelatihan sehingga mampu menyerap inovasi

yang baru. Dengan menyerap inovasi akan membantu petani dalam meningkatkan

produktivitas hasil pertaniannya.

Adopsi inovasi juga dipengaruhi oleh umur petani. Petani yang lebih muda biasanya

akan cenderung lebih inovatif dan lebih bersemangat dibandingkan dengan petani

yang usianya lebih tua. Tidak hanya itu, dalam mengolah lahan pertanian, petani usia

produktif juga lebih kuat dibandingkan dengan petani yang usianya lanjut. Umur

petani akan mempengaruhi motivasi dan cara pengolahan lahan pertanian dan

berdampak pada produktivitas hasil usaha taninya. Selain itu usaha pertanian juga

dipengaruhi oleh ketersediaan modal. Modal yang dimiliki petani akan memudahkan

petani saat melakukan kegiatan usahanya, seperti pembelian obat-obatan, bibit,

membayar upah kepada buruh, dan perawatan tanaman.
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Pengalaman dalam usahatani juga sangat diperlukan karena pengalaman berusahatani

akan mempengaruhi setiap pengambilan keputusan. Seorang yang mempunyai

pengalaman lebih lama akan cenderung melakukan banyak pertimbangan dalam

mengambil keputusan dalam mengadopsi inovasi. Berbeda dengan orang yang

mempunyai sedikit pengalaman, biasanya cenderung lebih cepat dalam pengambilan

keputusan dalam mengadopsi inovasi. Proses adopsi inovasi tidak terlepas dari

tingkat kosmopolitan petani. Seseorang yang mempunyai tingkat kosmopolitan tinggi

akan lebih mudah dalam memperoleh informasi sehingga akan lebih mudah dalam

mengadopsi inovasi baru dalam bidang pertanian. Selain itu mereka akan lebih

mudah bergaul dan bertukar pengalaman dengan orang lain dan mencari informasi

karena sudah terbiasa berhubungan dengan dunia luar.

Untuk memudahkan mencari informasi, terdapat wadah yang menampungnya yakni

kelompok tani. Dalam kelompok tani terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan,

salah satunya adalah penyuluhan. Penyuluhan dilakukan dengan tujuan memberikan

informasi sebanyak mungkin kepada anggota kelompoknya dalam bidang pertanian.

Faktor lain yang tidak kalah penting mempengaruhi produktivitas hasil pertanian

adalah luas lahan garapan. Sayogyo (1987:102) mengemukakan bahwa semakin luas

lahan usahatani, maka semakin besar presentase penghasilan produksi. Dengan

demikian, jelaslah bahwa luas lahan garapan memegang peranan penting terhadap

besaran pendapatan petani, sebaliknya petani yang mempunyai tanah sempit atau

tidak bertanah merupakan beban usaha pada sektor pertanian. Tidak semua lahan

garapan merupakan lahan sendiri, terdapat juga sistem sewa atau bagi hasil. Sistem



27

bagi hasil yang terjadi dalam masyarakat dilatarbelakangi oleh keadaan saling

membutuhkan, sukarela, dan tanpa paksaan. Dalam hal ini, baik pemilik sawah

maupun penggarap merasa sama-sama diuntungkan, dan ini telah berlangsung secara

turun-temurun dengan didorong oleh sifat kekeluargaan serta dapat membentuk

solidaritas di dalam warga masyarakat. Sistem bagi hasil antara penggarap  dan

pemilik lahan biasanya membuat penggarap lebih giat bekerja guna meningkatkan

produktivitas hasil pertaniannya. Semakin banyak produktivitas yang  dihasilkan akan

membuat si penggarap menerima keuntungan lebih.

Melihat berbagai permasalahan di atas, upaya peningkatkan produktivitas pertanian

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Namun dalam penelitian ini akan difokuskan pada

faktor pendidikan petani, umur petani, ketersediaan modal, tingkat kosmopolitan

petani, pengalaman dalam usahatani, dan  keterlibatan dalam kelompok tani. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan alur kerangka pemikiran di bawah ini.

E. Bagan Alur Kerangka Pemikiran

Melalui penjelasan di atas, maka bagan alur kerangka pemikirannya dapat

digambarkan seperti di bawah ini

Variabel (X)

Fa    Faktor yang Mempengaruhi

1. Umur Petani (X1)

2. Pendidikan Petani (X2)

3. Luas lahan garapan (X3)

4. Pengalaman Berusahatani (X4)

5. Keterlibatan dalam Kelompok

Tani (X6)

6. Tingkat Kosmopolitan Petani

(X5)

7. Modal Usaha (X7)

Variabel (Y)

Produktivitas hasil

Pertanian
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F. HIPOTESIS

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah:

H1: Ada pengaruh umur petani terhadap produktivitas hasil pertanian.

Ho: tidak ada pengaruh umur petani terhadap produktivitas hasil pertanian.

H2: ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas hasil pertanian.

Ho: tidak ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas hasil pertanian.

H3: Ada pengaruh luas lahan garapan terhadap produktivitas hasil pertanian.

Ho: Tidak ada pengaruh luas lahan garapan terhadap produktivitas hasil pertanian.

H4: Ada pengaruh pengalaman berusahatani terhadap produktivitas hasil pertanian.

Ho:Tidak ada pengaruh pengalaman berusahatani terhadap produktivitas hasil

pertanian.

H5: Ada pengaruh keterlibatan dalam kelompok tani terhadap produktivitas hasil

pertanian.

Ho: Tidak ada pengaruh keterlibatan dalam kelompok tani terhadap produktivitas

hasil pertanian.

H6:Ada pengaruh tingkat kosmopolitan terhadap produktivitas hasil pertanian.
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Ho:Tidak ada pengaruh tingkat kosmopolitan dalam kelompok tani terhadap

produktivitas hasil pertanian.

H7: Ada pengaruh modal usaha terhadap produktivitas hasil pertanian.

Ho: Tidak ada pengaruh modal usaha terhadap produktivitas hasil pertanian.


